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Abstrak − Penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, beban kerja, dan 

dukungan sosial terhadap loyalitas karyawan CV.Sweetroom. Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 43 responden yang merupakan karyawan tetap CV. Sweetroom. Metode penelitian data 

yang digunakan adalah survei dengan menggunakan instrumen penelitian kuesioner. Hasil uji 

instrumen menunjukkan validitas dan reliabilitas data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uji asumsi klasik, data penelitian terdistribusi normal dan menghasilkan model regresi 

yang bebas dari heteroskedastisitas dan multikolinearitas.. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa : 

(1) Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, (2) Beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, (3) Dukungan sosial berpengaruh 

positif terhadap loyalitas karyawan. Hail penelitian ini memberikan implikasi bagi peneliti 

selanjutnya mengkaji lebih lanjut mengenai faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan. Temuan 

pada penelitian ini juga memberikan implikasi pada manajemen CV. Sweetroom agar 

memperhatikan sikap disiplin karyawan, beban kerja, dan dukungan sosial sehinggal loyalitas 

karyawan terjaga. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Beban Kerja, Dukungan Sosial, Loyalitas Karyawan. 

 

Abtract − The impact of work discipline, workload, and social support on employee loyalty at CV. 

Sweetroom was examined in this study. The sample in this study was 43 respondents who were 

permanent employees of CV. Sweetroom. The data research technique used was a survey with a 

questionnaire research instrument. The results of the instrument test stated that the data in this study 

were proven to be valid and reliable. The classical assumption test stated that the data in this study 

were normally distributed and produced a regression model that was free from multicollinearity and 

heteroscedasticity. The results of this study stated that: (1) Work discipline has a positive and 

significant effect on employee loyalty, (2) Workload has a negative and significant effect on 

employee loyalty, (3) Social support has a positive effect on employee loyalty. The results of this 

study provide implications for further researchers to further examine the factors that influence 

employee loyalty. The findings of this study also provide implications for the management of CV. 

Sweetroom to pay attention to employee discipline, workload, and social support so that employee 

loyalty is maintained. 

Keywords: Work Discipline, Workload, Social Support, Employee Loyalty. 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis semakin ketat di era globalisasi saat ini dan pesatnya kemajuan 

teknologi informasi., sumber daya manusia menjadi pemegang peranan vital dalam 

menentukan keberhasilan perusahaan. Loyalitas karyawan menjadi salah satu aspek penting 

dalam pengelolaan sumber daya manusia. Perusahaan dituntut untuk memiliki sumber daya 

manusia yang kompeten dan memiliki loyalitas tinggi. Karyawan yang loyal memiliki 

komitmen tinggi terhadap perusahaan sehingga dapat menurunkan tingkat turnover 

karyawan dan meningkatkan kinerja perusahaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan sangat penting bagi 

perusahaan UMKM seperti CV. Sweetroom. 

Menurut Abdullah dkk (2017), loyalitas karyawan merupakan komitmen seorang 

karyawan terhadap pencapaian perusahaan dan fakta bahwa karyawan tersebut akan bekerja 

untuk keberhasilan perusahaan. Loyalitas dapat mempengaruhi kenyamanan karyawan 

untuk melakukan pekerjaan pada suatu perusahaan dan termasuk dalam salah satu hal yang 
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paling penting untuk dimiliki oleh seluruh karyawan di perusahaan ataupun instansi 

manapun (Fitriyah, 2023). Loyalitas tidak dapat terbentuk dengan begitu saja tanpa 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. Berdasarkan observasi awal pada CV. Sweetroom terdapat 

kecenderungan adanya turnover yang tinggi serta keluhan dari beberapa karyawan terkait 

dengan kurangnya pengawasan sehingga tingkat disiplin kerja karyawan rendah, beban kerja 

yang tinggi, serta kurangnya dukungan dari lingkungan tempat mereka bekerja. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat masalah-masalah yang perlu diteliti mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi loyalitas karyawan. Beberapa faktor yang dianggap berpengaruh 

terhadap loyalitas karyawan adalah disiplin kerja, beban kerja, dan dukungan sosial. Semua 

variabel tersebut memiliki kaitan yang erat terhadap kesejahteraan karyawan dan persepsi 

mereka terhadap perusahaan. 

Disiplin kerja merupakan bentuk ketaatan dan kepatuhan seorang karyawan terhadap 

kebijakan, aturan, serta norma yang berlaku di lingkungan perusahaan. Karyawan yang 

memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung lebih konsisten dalam menjalankan tugasnya dan 

tanggung jawab memberikan hasil kerja yang maksimal. Menurut Sinambela (2018) suatu 

instansi atau perusahaan yang memiliki tata tertib yang harus ditaati seperti disiplin kerja 

akan meningkatkan loyalitas karyawan. Hal tersebut didukung oleh penelitian Wijayanti 

(2024), Marentek dkk (2021), Fitriyah (2023) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Namun berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Faishol (2022) yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan, hal ini bertolak belakang 

dengan studi-studi sebelumnya yang menyatakan pengaruh positif disiplin kerja terhadap 

loyalitas karyawan, sehingga masih ada celah yang harus dikaji lebih lanjut. Meskipun 

mayoritas penelitian menunjukkan pengaruh positif disiplin kerja terhadap loyalitas 

karyawan, namun masih sedikit yang secara khusus meneliti konteks perusahaan UMKM, 

terutama di sektor industri furnitur. Penelitian yang ada sering kali terfokus pada perusahaan 

besar atau sektor yang berbeda, padahal dinamika kerja pada perusahaan UMKM berbeda 

dengan perusahaan berskala besar terutama dari budaya disiplin karyawannya. 

Adapun faktor kedua yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah beban kerja. 

Menurut Solihin (2021) beban kerja merupakan tugas - tugas yang diberikan pada karyawan 

untuk diselesaikan pada waktu tertentu yang apabila berlebihan dapat mengakibatkan stress 

pada karyawan. Beban kerja merupakan faktor yang dapat berpengaruh langsung terhadap 

loyalitas karyawan, beban kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stress dan kelelahan 

yang pada akhirnya akan menurunkan loyalitas karyawan pada perusahaan (Navisa, 2024). 

Untuk itu perusahaan perlu memperhatikan besarnya beban yang ditujukan kepada 

karyawan agar karyawan merasa diperhatikan dan tetap loyal pada perusahaan.  

Penelitian Suryani (2020), Wardani & Indriati (2023), Febriana & Kustini (2022) 

menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap loyalitas 

karyawan, artinya, tingginya beban kerja akan menurunkan tingkat loyalitas karyawan.. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimatuz (2018), Fajarullaili 

(2018), Kurniati & Riyanto (2022), Raihan & Wulandari (2024) yang menyatakan bahwa 

beban kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan yang 

artinya jika beban kerja meningkat maka loyalitas karyawan juga akan meningkat. Hal 

tersebut menunjukkan masih adanya gap penelitian sehingga penelitian ini perlu dikaji lebih 

lanjut untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap loyalitas karyawan. 

Faktor ketiga yang dapat berpengaruh terhadap loyalitas karyawan adalah dukungan 

sosial. Dukungan sosial dari rekan kerja ataupun pimpinan memiliki peranan penting untuk 

meningkatkan loyalitas kerja karyawan. Menurut Afriani (2023) dukungan sosial merupakan 

perhatian, kenyamanan, dan bantuan yang diterima oleh seseorang dari orang lain, dimana 

orang lain tersebut bisa seorangan atau dalam bentuk kelompok. Terlibatnya seluruh 
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karyawan dalam hal dukungan sosial merupakan suatu konsep yang dapat dilakukan oleh 

pimpinan perusahaan untuk meningkatkan loyalitas karyawan secara psikologis dan 

emosional (Achmad & Yuniawan, 2018). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tariq (2017), Achmad & Yuniawan 

(2018), Yusuf dkk (2024) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 

dukungan sosial yang dirasakan terhadap loyalitas karyawan. Meskipun Dukungan sosial 

terbukti berpengaruh terhadap loyalitas karyawan, tetapi banyak perusahaan belum 

melakukannya dengan baik. Karyawan sering merasa tidak mendapat perhatian atau empati 

dari atasan dan rekan kerja mereka, yang mengakibatkan rasa memiliki yang lebih rendah 

terhadap perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan sosial terhadap loyalitas karyawan dalam 

perusahaan UMKM di sektor industri furnitur. Pada saat ini masih sedikit penelitian yang 

secara khusus meneliti konteks perusahaan kecil dan menengah di sektor industri furnitur. 

Penelitian yang ada lebih terfokus pada perusahaan besar atau sektor yang berbeda, sehingga 

menciptakan celah dalam pemahaman tentang bagaimana dukungan sosial berfungsi dalam 

konteks perusahaan yang lebih kecil dan spesifik.  

Berdasarkan data tingkat turnover karyawan pada CV. Sweetroom tiga tahun terakhir 

menunjukkan angka yang cukup tinggi, yaitu mencapai 11%. . Mengutip pernyataan Gillis 

(1994) dalam Kurniawaty dkk (2019), turnover rate karyawan yang melebihi 10% 

dikategorikan sebagai tingkat turnover yang tinggi. Untuk itu perusahaan perlu menurunkan 

turnover rate ke angka yang lebih normal agar loyalitas karyawan meningkat. Berikut 

merupakan grafik turnover rate CV. Sweetroom tahun 2022 – 2024: 

 
Gambar 1. Turnover Rate CV. Sweetroom 

Sumber : Data Turnover CV. Sweetroom 

CV. Sweetroom merupakan perusahaan yang bergerak di industri furnitur yang 

memiliki tantangan tersendiri dalam menjaga loyalitas karyawannya, Berdasarkan hasil 

observasi awal telah ditemukan adanya ketidaksesuaian beban kerja, minimnya tingkat 

disiplin dan dukungan sosial perusahaan yang dapat menyebabkan penurunan loyalitas 

karyawan yang bisa berdampak pada penurunan produktivitas dan kinerja perusahaan.  

Urgensi penelitian ini semakin tinggi karena loyalitas karyawan merupakan komponen 

kunci perusahaan untuk mencapai keberhasilan terutama pada sektor UMKM. Selain 

memberikan kontribusi praktis kepada perusahaan untuk menyusun strategi peningkatan 

loyalitas karyawan, penelitian ini juga memberikan manfaat teoritis pada pengembangan 

manajemen SDM. Dalam penelitian ini akan dikaji lebih mendalam mengenai faktor apa 

saja yang dapat berpengaruh terjadap loyalitas karyawan sehingga penelitian ini mengangkat 

judul “Pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja, dan Dukungan Sosial terhadap Loyalitas 

Karyawan CV. Sweetroom”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

kausal. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian adalah pengumpulan data ilmiah untuk 

tujuan dan tujuan tertentu. Menemukan hubungan kausal antara dua variabel merupakan 

tujuan dari metode kuantitatif kausal untuk dipelajari (Sugiyono, 2017). Penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif kausal karena tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adanya pengaruh disiplin kerja, beban kerja, dan dukungan sosial terhadap 

loyalitas karyawan terhadap CV. Sweetroom. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Loyalitas Karyawan 

Berdasarkan hasil pengolahan data Uji T menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas karyawan. Semakin tinggi tingkat disiplin 

kerja pada perusahaan maka loyalitas karyawan juga semakin meningkat. Untuk itu, 

manajemen CV. Sweetroom perlu meningkatkan disiplin kerja karyawannya dengan 

menanamkan nilai disiplin terhadap karyawan, baik melalui pemberian sanksi, pembinaan, 

ataupun memberikan penghargaan kepada karyawan yang selalu taat dan patuh pada 

peraturan perusahaan agar loyalitas karyawan tetap terjaga. 

Hasil riset ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap loyalitas karyawan yang artinya (H1) diterima. Penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marentek dkk (2021), Wijayanti (2024), dan 

Fitriyah (2023) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap loyalitas karyawan. Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Faishol (2022) yang menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas karyawan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penerapan disiplin karyawan pada 

suatu perusahaan menentukan tinggi rendahnya loyalitas karyawan. 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Loyalitas Karyawan 

Berdasarkan hasil uji T yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa beban 

kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap loyalitas karyawan. Peningkatan beban kerja 

dapat menurunkan loyalitas karyawan sehingga manajemen CV. Sweetroom perlu 

memperhatikan beban kerja karyawannya. Penyesuaian beban kerja yang sesuai dengan 

kapasitasnya dapat membuat karyawan bekerja dengan nyaman dan dapat menjadi strategi 

manajemen perusahaan untuk tetap menjaga loyalitas karyawannya. 

Hasil riset ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu beban keja berpengaruh 

negatif signifikan terhadap loyalitas karyawan yang artinya (H2) diterima. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wardani & Indriati (2023), 

Febriana & Kustini (2022), Suryani (2020) yang menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh negatif signifikan terhadap loyalitas karyawan. Namun, bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimatuz (2018), Fajarullaili (2018), Kurniati & 

Riyanto (2022), Raihan & Wulandari (2024) yang menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa beban kerja antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya 

memiliki pengaruh yang berbeda terhadap loyalitas karyawan. 

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Loyalitas Karyawan 

Berdasarkan data dari uji T dapat diartikan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif 

signifikan terhadap loyalitas karyawan. Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh 

orang terdekat kepada karyawan dapat meningkatkan loyalitas karyawan. CV. Sweetroom 

perlu memberikan dukungan sosial terhadap karyawannya, dukungan ini dapat berupa 

perhatian atasan pada karyawannya atau perhatian rekan kerja kepada sesama karyawan 
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ketika sedang melakukan pekerjaan yang sulit dan penuh tekanan, sehingga karyawan 

merasa diperhatikan. 

Hasil riset ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu dukungan sosial 

berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas karyawan yang artinya (H3) diterima. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Achmad & Yuniawan (2018), Tariq (2017), 

dan Yusuuf dkk (2024) yang menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif 

signifikan terhadap loyalitas karyawan. Peningkatan dukungan sosial pada CV. Sweetroom 

akan meningkatkan loyalitas karyawannya. 

Implikasi Hasil Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Kesimpulan penelitian ini menawarkan sumbangan teoritis pada bidang manajemen 

sumber daya manusia (SDM) dengan menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

loyalitas karyawan.. Temuan bahwa disiplin kerja, beban kerja, dan dukungan sosial 

memiliki pengaruh terhadap loyalitas karyawan dapat dibuktikan dari hasil uji 

hipotesisnya, dalam pengujian ini ada dua variabel yaitu disiplin kerja dan dukungan 

sosial yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, 

sedangkan satu variabel lainnya yaitu beban kerja memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap loyalitas karyawan . Penelitian ini nantinya dapat dijadikan referensi 

oleh peneliti selanjutnya khusunya dalam bidang manajemen sumber daya manusia. 

2. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara disiplin kerja, beban kerja, dan dukungan sosial terhadap loyalitas karyawan, 

maka dalam meningkatkan loyalitas karyawannya pihak manajemen CV. Sweetroom 

dapat mengacu pada hal-hal berikut : 

a. Meningkatkan Disiplin Kerja 

Manajemen CV. Sweetroom perlu memastikan bahwa seluruh karyawan 

paham terhadap pentingnya sikap disiplin sebagai fondasi perilaku kerja karyawan 

yang profesional. Hal ini dapat dilakukan melalui penyusunan peraturan kerja yang 

jelas dan disosialisasikan kepada karyawan secara konsisten dan penerapan sanksi 

serta pemberian penghargaan yang adil pada karyawan. Penerapan disiplin yang 

konsisten akan menciptakan budaya kerja yang tertib dan profesional, yang nantinya 

akan meningkatkan rasa memiliki dan keterikatan, dan tanggung jawab antara 

karyawan terhadap perusahaan. 

b. Menyesuaikan Beban Kerja Karyawan 

Manajemen CV. Sweetroom perlu melakukan evaluasi beban kerja secara 

berkala agar tidak terjadi kelebihan beban kerja (overload) maupun kekurangan 

beban kerja (underload) yang dapat memengaruhi semangat kerja karna beban kerja 

yang tidak dikelola dengan baik dapat berdampak pada penurunan loyalitas 

karyawan. Sistem pembagian kerja yang seimbang akan menciptakan beban kerja 

karyawan yang ideal. 

 

c. Membangun Dukungan Sosial di Lingkungan Perusahaan 

Manajemen CV. Sweetroom perlu untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

suportif, baik antar karyawan maupun antara atasan dan bawahan. Hal seperti ini 

bisa dilakukan melalui program mentoring, evaluasi, atau kegiatan informal seperti 

gathering. Rasa saling peduli dan keterbukaan antar individu di tempat kerja akan 

membangun budaya kerja yang sehat, sehingga meningkatkan kenyamanan dan 

loyalitas karyawan. 
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KESIMPULAN 

Berikut merupakan kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai pengaruh 

disiplin kerja, beban kerja, dan dukungan sosial terhadap loyalitas karyawan CV. 

Sweetroom: 

1. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan CV. 

Sweetroom. 

2. Beban kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan CV. 

Sweetroom. 

3. Dukungan sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan 

CV. Sweetroom. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa penelitian 

ini masih memiliki celah untuk pengembangan lebih lanjut. Berikut merupakan saran yang 

dapat penulis berikan yang mungkin akan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran terhadap CV. Sweetroom 

agar tetap mempertahankan kedisiplinan, memperhatikan beban kerja dan dukungan sosial 

terhadap karyawannya agar loyalitas karyawan tetap terjaga kedepannya sehingga 

mengurangi turnover karyawan. 

2. Bagi Akademisi 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi referensi bagi peneliti yang akan datang 

sehingga peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 

variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap objek penelitian yang lebih spesifik atau 

menggunakan teknik analisis yang lebih kompleks. 
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